BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Menjadi bangsa yang maju merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap negara di dunia. Salah satu faktor yang mendukung bagi kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan. Begitu pentingnya pendidikan, Sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau tidak oleh pendidikan, sebab pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa. Inti dari pendidikan adalah adanya interaksi antara pendidik dengan siswa. 

Interaksi tersebut salah satunya dapat terjadi ketika proses belajar mengajar berlangsung. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, pendidik memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi siswa.

Agar aktifitas yang dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran terarah pada proses peningkatan potensi siswa secara komprehensif, maka pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar, yaitu bertolak dari kebutuhan internal siswa untuk belajar.

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam pembaharuan dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan.

Menurut Wahyuni (2015:2339) Pemilihan siswa unggulan menjadi suatu proses yang lama dan rumit. Keputusan seseorang salah karena pemilihan siswa unggulan berdasarkan penilaian manual. Oleh karena itu diperlukan sistem pendukung keputusan ini, dapat menentukan nilai perhitungan terhadap semua kriteria. Sistem ini menggunakan metode SAW. Metode ini merupakan suatu metode yang mencari penjumlahan terbobot. Pada studi kasus SMA N 1 kota pinang, terdapat empat kriteria yaitu nilai rata-rata raport, nilai ekstrakurikuler,absensi,dan kepribadian.Setiap alternative (siswa)akan memilih kriteria tersebut. Dalam hal ini untuk menentukan siswa unggulan dilakukan dengan cara menjumlah bobot dari rating kecocokan pada setiap kasus alternativ untuk semua atribut. Nilai yg lebih besar akan mengindikasikan bahwa alternatif lebih terplilih, pada kasus tersebut metode SAW ini dapat menentukan siswa unggulan berdasarkan nilai tertinggi.Sebelumnya di SMA N 1 Kota Pinang menggunakan dua kriteria untuk satu siswa dan akan dikembangkan menjadi empat kriteria perhitungan penilaian siswa unggulan di SMA N 1 Kota Pinang sehingga tidak menyulitkan tata usaha juga guru dalam pemilihan siswa unggulan.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan berbagai terobosan, baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan. 

Banyak para guru yang melakukan proses belajar mengajar menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran namun belum sepenuhnya siswa dikelas tersebut merasa nyaman dan paham akan materi yang diberikan.

         Selain itu, guru juga harus dapat mendesain sebuah pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Hal ini dapat diwujudkan diantaranya dengan penggunaan model, metode, strategi, dan media pembelajaran yang tepat dan menarik untuk siswa.

      Pendidikan yang baik dan berkualitas salah satunya dipengaruhi oleh   
proses pembelajarannya. Selama ini berbagai model, media, dan strategi


pembelajaran telah berkembang sedemikian banyak. Namun dalam 
berbagai macam model, media, dan strategi tersebut belum sepenuhnya 
mengacu kepada hakekat anak pada usia Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pembelajaran yang terkesan membosankan dan menyebalkan akan disajikan lebih kreatif, inovativ, dan menyenangkan. Pembelajaran yang dimaksud memodifikasi media, strategi, dan model pembelajaran dengan harapan anak dapat menyukai pelajaran-pelajaran yang dirasa sulit.

Berdasarkan gambaran latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas, maka penulis memilih judul; “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Unggulan Pada SMAN 63 Jakarta Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW).”

1.2. Identifikasi Masalah

Dengan berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

   1. Kurangnya perhatian terhadap kriteria-Kriteria yang menjadi prioritas         dalam pemilihan siswa unggulan pada SMAN 63 Jakarta.

2. Kurangnya metode penelitian dalam pembelajaran sehingga 
menyulitkan dalam pemilihan siswa unggulan pada SMAN 63 Jakarta.

3. Kurangnya apresiasi terhadap siswa yang berprestasi di SMAN 63  
Jakarta.

1.3    Maksud dan Tujuan 

  Maksud dari penulisan skripsi ini adalah:

1) Untuk mengetahui Kriteria-Kriteria yang menjadi prioritas dalam pemilihan siswa unggulan di SMAN 63 Jakarta dalam pelaksanaan pembelajaran menuju Sekolah Bertaraf Internasional.

2) Untuk merancang sebuah sistem pendukung keputusan untuk menentukan siswa unggulan pada SMAN 63 Jakarta dalam pelaksanaan pembelajaran menuju sekolah bertaraf internasional.

3) Untuk mengetahui apakah ada faktor-faktor yang memepengaruhi hasil belajar siswa pada pelajaran unggulan di SMAN 63 Jakarta.

1.4   Metode Penelitian

A.   Observasi

Metode ini di terapkan dengan mendatangi SMAN 63 Jakarta untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, seperti : Kualitas pembelajaran yang diberikan kepada siswa , sumber daya siswa yang dimiliki siswa dalam memberikan kontribusi pada sekolah dan Kriteria-Kriteria yang menjadi prioritas dalam pemilihan siswa unggulan pada SMAN 63 Jakarta. Melalui observasi ini, penulis mendapatkan data yang diperlukan dalam penyusunan laporan skripsi.

B.   Wawancara

Pengumpulan data secara wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan guru di SMAN 63 Jakarta.

C. Studi Pustaka

Pengumpulan data dengan cara penulis membaca beberapa buku referensi dan e-book yang menjelaskan tentang Penelitian Ilmiah dengan menggunakan metode Simple Additive weighting (SAW).
1.5   Ruang Lingkup

Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak menyimpang dari apa yang telah ditetapkan, maka permasalahan ini akan diberi ruang lingkup. Kriteria-kriteria yang menjadi prioritas dalam Pemilihan Siswa Unggulan Pada SMAN 63 Jakarta diantaranya adalah kualitas pembelajaran yang diberikan kepada siswa , sumber daya manusia yang dimiliki siswa dalam memberikan kontribusi pada sekolah dan Kriteria-Kriteria yang menjadi prioritas dalam pemilihan siswa unggulan pada sekolah SMAN 63 Jakarta.

Metode yang digunakan di dalam penelitian pembuatan skripsi ini sebagai Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Pemilihan Siswa Unggulan Pada SMAN 63 Jakarta Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW).”

Seluruh data yang ada di dalam penelitian pembuatan skripsi ini diambil pada saat pengerjaan skripsi ini dari SMAN 63 Jakarta.

1.6  Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap beberapa masalah penelitian yang dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

     H0 : Terdapat pengaruh nilai, absen, dan kepribadian terhadap kriteria-             
kriteria Pemilihan Siswa Unggulan pada SMAN 63 Jakarta.

      H1 : Tidak ada pengaruh nilai, absen, dan kepribadian terhadap kriteria-             
kriteria Pemilihan Siswa Unggulan pada SMAN 63 Jakarta.

